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Menyikapi Bencana?

ْ هِِْ(78:النساء.ْ)اللِْعِن دِْمِنْ كُلْقُل  يْ  رِْخا دا ْباِل قا مِنا ْيؤُ  تَّى ر ءُْحا مِنُْال ما ْيؤُ  لَا
هِْ ِّ شَا (رواهْأحمد.ْ)وا

ُْ ايْ  ي كاْفِْكُُُّهُْواالْ  ُّْيادا ْواالشّى ْ لاي سا كاْإلِا
(مسلمرواهْ)

ا اباكاْما صا
ا
ناةْ مِنْ أ سا اِِاللِْفامِناْحا ما اباكاْوا صا

ا
أ

يِّئاةْ مِنْ  سِكاْفامِنْ سا (79:ْالنساء.ْ)ناف 

Hakikatnya
dari Allah

Etikanya
dikembalikan

kepada diri
sendiri

Kasyifah as-Saja 25 dan Syarh Nawawi ‘ala Muslim, VI/59 
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Seseorang tidak beriman sampai dia
mengimani takdir, yang baik dan yang 

buruk. (HR. Ahmad)

Katakanlah, semuanya dari sisi Allah. 
(QS. An-Nisa: 78)

Kebaikan yang menimpamu maka dari
Allah dan keburukan yang menimpamu

maka karena dirimu sendiri. (QS. An-
Nisa: 79)

Seluruh kebaikan ada dalam kuasa-Mu 
dan keburukan tidak dinisbatkan kepada-

Mu. (HR. Muslim)



Bencana: Azab atau Ujian?

“Dan Musibah yang menimpa kalian, maka

disebabkan oleh perbuatan kalian, dan Allah telah

memaafkan banyak kesalahan.” (As-Syura: 30)7



Bencana: azab

dari suatu dosa

atau bukan?

Ulama berbeda

pendapat

YA

Tidak
8



Bencana

bukan Azab

1. Balasan suatu dosa hanya akan

terjadi pada hari kiamat:

ْ بات  سا اْكا ْبمِا س  ْناف  ْتُُ زاىْكُُّ او ما (17غافرْ)ْال 

2. Bencana menimpa pada siapa

saja, shaleh atau tidak, beriman

atau tidak, semua tertimpa. 

3. Dunia adalah tempat beramal

bukan tempat pembalasan.

4. Bencana sebagai suatu musibah

diturunkan karena menjadi proses 

yang terbaik bagi manusia.

Fakhruddin ar-Razi, Mafatih al-Ghaib, 

(Bairut: Dar al-Fikr, tth.) 173-174.
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1. Menyelamatkan diri

2. Bersabar

3. Membaca istirja’ 
(inna lillahi wa inna
ilaihi raji’un)

4. Merendahkan diri
kepada Allah dengan
berdoa

5. Melakukan shalat
sunnah

6. Introspeksi diri, tidak
menyalahkan orang 
lain

7. Bertaubat

8. Membantu Korban
Terdampak Bencana

8 Etika ketika Terjadi Bencana
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Bencana: Media Introspeksi

“Syekh Atha’ al-Salami (tabiin junior Kota Basrah) saat penduduk

negerinya tertimpa bencana, berkata: “Ini disebabkan dosa

Atha’. Andai ia keluar dari negerinya, niscaya bencana tidak

akan menimpa mereka.”

Abdul Wahhab al-Sya’rani, Tanbih al-Mughtarrin, (Kairo: Maktabah at-Taufiqiyyah, tth.), 87

ناْ كَا ْإذِااوا ابا صا
ا
لاْأ ه 

ا
هِْأ ِ ءْ بالَا لُْبالَا اياقُو  ذا اءْ بذُِنوُ بِْ:ها طا اوْ عا نىهُْل

ا
جاْأ را خا

دِهِمْ مِنْ  ابلَِا اما لاْل لاي هِمْ نازا ءْ عا .بالَا
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Bersuci

Shalat

Mengurus
Jenazah

Puasa
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Bersuci
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Cebok/Istinja dengan Batu dan Semisalnya

Dibolehkan cebok dengan batu, tisu, 

dan semisalnya, dengan cara tiga kali 

usapan hingga bersih dengan 8 syarat:

1. Menggunakan tiga batu. Maksudnya
mengusap tiga kali dengan batu, baik dengan
tiga batu atau tiga sisi berbeda dari sebuah
batu.

2. Menggunakan batu yang suci.
3. Meratakan batu keseluruh tempat najis.
4. Sampai bersih, sekira bekas najis tidak bisa 

dibersihkan kecuali menggunakan air.
5. Najis belum mengering.
6. Najis belum berpindah/menyebar dari 

tempat keluarnya.
7. Najis tidak sampai melewati sisi dubur, juga 

kepala penis (lobang vagina).
8. Najis tidak bercampur dengan benda lain 

seperti air, debu atau najis lain.

At-Taqrirát as-Sadídah, 105 dll
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Tidak bisa cebok
dengan air 

maupun batu?

Shalat li hurmatil
waqti

Tuhfah al-Muhtaj dan Hasyiyah as-Syarwani I/378
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Bersuci dari

hadats ketika

sulit

menemukan

air dan debu

suci

1. Bila waktu shalat tiba dan masih ada harapan
dapat menemukan air atau debu suci, maka
harus menunggunya sampai tidak ada harapan
lagi dan waktu shalat sudah hampir habis, lalu
shalat li hurmati waqti.

2. Bila sejak awal waktu shalat sudah tidak ada
harapan, maka boleh langsung shalat li hurmatil
waqti dan hukumnya sah.

3. Bila sudah melakukan shalat li hurrmatil waqti
karena tidak menemukan air dan debu, maka
menurut Imam al-Muzani tidak wajib
mengulangi shalatnya lagi, sementara menurut
pendapat lain wajib mengulanginya.

Hasyiyah as-Syirwani I/378 dan al-Majmu’, II/280
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Selama tidak nyata-

nyata ada najisnya, 

maka harus digunakan

untuk bersuci:

لُْ ص 
ا ةُْ:ْاالْ  ارا ها الطى
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LUKA

1. Wudhu atau mandi besar dengan 

membasuh anggota tubuh yang 

tidak terluka.

2. Mengusap perban dengan air.

3. Tayammum sebagai ganti dari

membasuh anggota tubuh yang 

terluka yang tidak terbasuh.

Sama dengan saat kondisi luka

diperban, hanya TIDAK PERLU 

MENGUSAP LUKA DENGAN AIR.

Diperban (Tidak Mungkin Dilepas) Tidak Diperban

Al-Bajuri I/188 dan Asna al-Mathalib I/81

Bersuci saat Sebagian Anggota Tubuh (yang wajib

dibasuh/diusap dengan air) Terluka

20



Bersuci saat Sebagian Anggota Tubuh (yang wajib

dibasuh/diusap dengan air) Terluka

Hasyiyah al-Bujairami ‘ala al-Manhaj, I/129

Posisi

perban?
1. Bila posisi perban ada di dalam anggota tayamum, maka

wajib qadha shalat secara mutlak.

2. Bila di luarnya dan sedikitpun tidak menutup anggota tubuh

yang sehat, maka tidak wajib qadha secara mutlak.

3. Bila menutup anggota tubuh yang sehat dan sebenarnya

melebihi kebutuhan semisal untuk merekatkan perban, maka

wajib qadha secara mutlak.

4. Bila menutup anggota tubuh yang sehat namun sesuai

kebutuhan, maka diperinci: (a) bila dipasang dalam kondisi

suci (tidak hadats) maka tidak wajib qadha; (b) bila tidak

maka wajib qadha.

Di dalam anggota

tayamum (wajah

atau tangan) atau

tidak?

Menutup anggota

tubuh yang sehat

atau tidak?

Menutup anggota

tubuh yang sehat

itu melebihi

keperluan atau

tidak?

21



Bersuci saat Seluruh Anggota Tubuh Terluka

Shalat tanpa
bersuci

(wudhu/mandi)

Setelah sembuh
wajib mengulangi

shalatnya

Al-Ghurar al-Bahiyyah, I/511
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Tidak Mampu Bersuci Kecuali dengan Pertolongan
Orang Lain

Wajibkah
meminta
tolong?

Menurut Syafi’iyah wajib

dengan syarat:

1. Penolongnya sukarela;

2. Bila harus memberi upah, 

maka upah standar;

3. Upah bukan biaya hidup

diri dan keluarganya.

Abu Hanifah: 

tidak wajib

Bughyah al-Mustarsyidin, 162 dll
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Shalat
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Saat Shalat Tiba-tiba Terjadi Bencana

Meneruskan

shalat sambil

menyelamatkan

diri: shalat li 

syiddatil khauf

Membatalkan

shalat untuk

menyelamatkan

diri.

Fath al-Bari, III/82Busyra al-Karim, 401, dll
25



Membatalkan Shalat Ketika Tiba-tiba Terjadi Bencana

اْ ْيات باعُها لا عا ابىةُْتُناازعُِهُْواجا ْالدى لات  عا ابىتهِِْبيِادِهِْفاجا إذِااْلِِاامُْدا ْوا لِِّّ ْيصُا ُْ...ْ)إذِااْراجُل  وااهُْال  ارِ ُّْرا (خَارا
“Seketika itu ada seseorang (Sahabat Abu Barzah al-Aslami Ra) yang sedang shalat dan tali kendali hewan 

tunggangannya (dipengang) di tangannya, lalu tiba-tiba hewan itu menyeretnya dan ia pun mengikutinya ... 

(Riwayat al-Bukhari)

Dari hadits inilah kemudian para ulama memahami bahwa untuk menjaga 

keselamatan segala hal yang dikhawatirkan rusak, baik benda maupun lainnya 

maka seseorang boleh memutus atau membatalkan shalat. 

(Fath al-Bari, III/82).
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Prioritas Menyelamatkan Nyawa

ْ
ا
لاوااتِ،ْلِْ اءِْالصى دا

ا
ْأ ا ْعَلا صُومِينا ع  ْال ما قَا ر  اذُْال غا دِيمُْإنِ قا ْتاق  نى

ْ لَا اءِْالصى دا
ا
ْأ لُْمِن  ف ضا

ا
ْاللِْأ ْعِن دا صُومِينا ع  ْال ما قَا ر  ْال غا اذا .ةِْإنِ قا

(Contoh ke-8 dari memprioritaskan keutamaan:) 

memprioritaskan menyelamatkan nyawa orang 

yang tenggelam daripada melaksanakan shalat, 

sebab di sisi Allah hal itu lebih utama daripada

shalat.

Qawaid al-Ahkam, I/57.

Wajib

Membatalkan

shalat untuk

menyelamatkan

nyawa orang 

lain.

Tuhfah al-Habib, I/372.
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Meninggalkan Shalat Karena Evakuasi Korban Bencana

KORBAN

MATI

BELUM

Boleh memutus shalat
dan menundanya sampai

keluar waktu

Tidak boleh meninggalkan shalat
kecuali menduga jenazah akan

berubah, seperti meleleh, rontok, 
dan berbau busuk

Al-Ghurar al-Bahiyyah dan Hasyiyah al-’Ubbadi, II/63, Qawaid al-Ahkam, I/57, dll.
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Kesulitan Menentukan Arah Kiblat dan Waktu Shalat

Bughyah al-Mustarsyidin, 40, Mughni al-Muhtaj II/225 dll

Ada: boleh
menggunakannya
atau alat semisal

yang akurat.

Ada 
kompas?

Tidak ada: shalat
li hurmatil waqti
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Shalat dengan Baju Najis

Adanya
Baju Najis?

Dua (2) 
riwayat

Shalat telanjang dan
tidak wajib
mengulangi

Shalat li hurmatil
waqti dengan pakaian

najis dan wajib
mengulanginya

Wajib mencari dan menerima

pinjaman baju suci, tapi tidak

wajib menerima pemberian

Fath al-Mu’in dan I’anatut Thalibin I/134, al-Majmu’ III/132, dll
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Pakaian Tidak Cukup Menutup
Aurat

سُو ع  قُطُْباِل ما اس  ْي ي سُورُْلَا رِْاال ما
Hal yang mudah tidak

gugur karena yang sulit

Shalat dengan pakaian seadanya 
dengan prioritas menutupi dua 
kemaluan. Shalatnya sah dan

tidak wajib qadha.

Fath al-Mu’in dan I’anatut Thalibin I/134

dan al-Asybah wa an-Nazhair 159.
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Shalat di Tempat Najis

Adanya
Tempat Najis?

Shalat li hurmatil
waqti dengan pakaian

najis dan wajib
mengulanginya

Tidak bisa disucikan, tidak bisa

pindah ke tempat lain yang suci

Hasyiyah As-Syarqawi I/179
32



Shalat Li Hurmatil Waqti

Shalat untuk 
menghormati waktu 
karena tidak mampu

memenuhi
syaratnya, seperti 

suci dari hadast atau 
najis, menghadap 

qiblat dll

DEFINISI

Menggugurkan tuntutan
kewajiban shalat dan
menghindarkan dari

dosa karena tidak
melakukannya tepat

waktu

FUNGSI

Shalat semampunya
(sesempurna
mungkin) dan

mengulanginya di 
kemudian hari

dengan sempurna, 
kecuali menurut al-

Muzani

CARA

Hasyiyah as-Syirwani I/378

dan al-Majmu’, II/280
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Shalat Syiddah al-Khauf

DEFINISI

SYARAT

CARA

Busyra al-Karim 410, Nihayah al-Muhtaj II/370, dan Nihayah az-Zain, 53

Shalat dalam keadaan
genting seperti karena

menghindar dari
banjir dan semisalnya
dengan semampunya.

Bila ada harapan
selamat, maka boleh
dilakukan bila sudah
khawatir kehabisan

waktu shalat.
Bila tidak, maka boleh
melakukannya di awal

waktu.

Dilakukan dengan
semampunya meski

dengan berjalan atau
berkendara, namun

harus sebisa mungkin
menghadap kiblat.
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Shalat Qashar

SYARAT DAN CATATAN

Fath al-Qarib 73, al-Majmu’ IV/279, 

dan Mughni al-Muhtaj I/265

Meringkas shalat
empat (4) rakaat

menjadi dua rakaat.

1. Jarak: minimal 81 km.
2. Bila tidak bisa dipastikan sampai kapan tinggal di lokasi

bencana, maka boleh mengqashar sampai batas waktu 18 
hari (statusnya masih musafir).

3. Tidak niat tinggal di lokasi bencana selama minimal 4 hari
penuh (statusnya muqim).

4. Bila sudah berstatus muqim di lokasi bencana, namun dalam
pencarian korban diketahui menempuh perjalanan 81 km 
maka boleh mengqashar; bila tidak diketahui maka tidak
boleh meskipun kenyataannya mencapai jarak tempuh
tersebut.

DEFINISI
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Shalat Jama’ karena Sakit dan Hajat

DEFINISI SYARAT

Fath al-Mu’in dan I’anah II/120, Bughyah al-Mustarsyidin 77 dan Syarh al-Bahjah al-Wardiyah, IV/462

Menggabungkan
shalat dhuhur dengan

asar, dan maghrib
dengan isya’ dalam

salah satu waktunya.

1. Luka atau sakit
membuat berat
untuk shalat pada
setiap waktunya
(menggangu
kekhusyuan). 

2. Karena hajat.

Boleh jama’ 

taqdim/ 

ta’khir
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Mengurus
Jenazah

37



Pencarian Jenazah

Ilmu Ushul Fiqh Abdul Wahab Kholaf 109

KORBAN

MATI

BELUM

Fadhu Kifayah bagi
orang yang mampu 

baik secara fisik atau 
finansial
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Evakuasi Jenazah

Daqaiq Ulin an-Nuha, I/337

EVAKUASI

TIDAK BOLEH
Bila berakibat

terputusnya anggota
tubuh jenazah

BOLEH
bila tidak berakibat

terputusnya anggota
tubuh jenazah

Dimakamkan

di tempat

tersebut
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Identifikasi Jenazah yang Menunda Tajhiz

TIDAK BERUBAH:
Boleh

BERUBAH:
Tidak boleh dan harus

segera ditajhiz

Berubah: 
meleleh, 

rontok, dan
berbau

busuk, apa
tidak?

Al-Fiqh al-Islami wa Adillatuh II/601, Syarh al-Bahjah al-Wardiyah V/324, dll.

ْتَا بسُِوهُ،ْ ْفالَا دُكُم  حا
ا
ْأ اتا إذِااْما

هِِْ ْقابْ  عُِواْبهِِْإلَِا سْ 
ا
(نيرواهْالطبْا)واأ

“Bila salah seorang di antara kalian 
meninggal, maka jangan kalian tahan, 
dan lekaslah dimakamkan”. 
( HR. Ath- Thabarani)
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Memandikan Jenazah
yang Membusuk

Al-Majmu’ VI/169, Nihayah az-Zain 15, Hasyiyah ad-Dasuqi I/408 dan 420.

Bila khawatir
rontok/rusak terkena air 

maka TIDAK BOLEH 
dimandikan tapi wajib

DIGANTI TAYAMUM

Bila tidak khawatir
rontok/rusak

terkena air maka
WAJIB dimandikan

Kewajiban tayamum bila tidak
ada hal yang mencegahnya

seperti darah dll. Bila demikan
maka jenazah langsung dikubur

tanpa dishalati

Imam ar-Ramli

Jenazah TETAP DITAYAMUMI 
DAN DISHALATI meski jenazah

mengeluarkan darah.

Ibn Hajar

Malikiyah: 
Jenazah BOLEH DISHALATI DAN 

DIKUBUR TANPA DIMANDIKAN DAN 
DITAYAMUMI bila memang sulit
dilakukan, seperti karena sangat

banyaknya korban bencana.
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Memandikan Jenazah
yang Keluar Darah Terus

Hasyiyah al-Jamal VI/169 dan Bughyah al-Mustarsyidin, 192.

Wajib dimandikan

Disumbat
semampunya

Hukumnya
seperti orang 

beser

Jenazah
keluar darah

terus

Segera dishalati
meski berpelepot

darah

Dikafani dan najis
darah tidak wajib

dihilangkan
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Mentajhiz Potongan
Tubuh Jenazah

At-Turmusi III/433, Al-Mahalli I/337-338, Al-Muhaddzab I/134, Nihayah al-Muhtaj II/494 dan Al-Majmu’ V/253.

Bila yang ditemukan
kurang dari setengah

jasad jenazah maka tidak
wajib ditajhiz

Bila memungkinkan
tetap wajib ditajhiz

Abu Hanifah

Syafi’iyah

ْ اباةا حا ْالصى نى
ا
أ

اْ ةِْالِ  عا ْفِيْواق  ةا كى ْبمِا  
اسْ  ائرُِْن اْطا اها ل قا

ا
ْأ قاد  ْوا ي د  سا

ُ
ْب نِْأ تااب  انِْب نِْعا ب دِْالرىحم  ْيادِْعا ا لُّواْعَلا ْماْصا ناةا لِْسا

اْبِِااتامِهِْ رافوُها ْواعا ثيِنا ثالَا ْوا غًاْ.ْسِتٍّ ْبالَا افعُِِِّ وااهُْالشى را
Sungguh para sahabat ra telah menyolati tangan Abdurrahman bin Atab bin Usaid saat burung Nasr 

menjatuhkannya di kota Makah pada perang Jamal tahun 36 H. Mereka mengenalinya karena cincin (yang 
dipakainya). (HR. as-Syafi’i dengan redaksi: “Telah sampai kepadaku”).43



Mengafani dengan
Kantong Jenazah

Busyra al-Karim 404 dan Hasyiyah al-Bujairami ala al-Manhaj, I/464.
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Kain Kafan Tidak
Mencukupi

Hasyiyah al-Jamal VI/169 dan Bughyah al-Mustarsyidin, 192.

Disempurnakan

dengan kulit, 
rumput, lalu

lumpur

Dikafani
dengan kain

seadanya

اْ عُوها لاي هِْضا ْرجِ  ا لوُاْعَلا عا هُْوااج  سا
 
اْيالِِْراأ (ليهمتفقْع.ْ)الِإذ خِراْمِمى

Rasulullah Saw bersabda: 
“Letakkan kain namrah pada bagian tubuh yang dekat

dengan kepala Mus’ab bin ‘Umair ra dan tutupkan rumput
idzkhir pada kedua kakinya.” (Muttafaq ‘alaih)
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Mengafani Banyak Jenazah
dalam Satu Kafan

ْ نا ْكَا ْالنىبُِِّ ا عُْباين  ْيَا ما ِ ْالرىجُلاين  ْوااحِد  ْفِيْثاو ب  د  حا
ُ
ْأ ت لِا ْقا ارِ ُّْ(...ْمِن  خَُارا وااهُْاال  )را

Tuhfah al-Mutaj dan Hasyiyah as-Syarwani, III/173-174.

“Nabi Saw pernah mengumpulkan dua jenazah dalam satu kafan ketika perang
uhud.” (HR. al-Bukhari)

Namun demikian antara aurat
jenazah harus disekat agar tidak
bersentuhan, meskipun dengan

rerumputan dan semisalnya.
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Menyolati Jenazah yang Tidak Dimandikan dan Disucikan
dalam Kondisi Darurat

I’anah at-Thalibin II/130-131, Tuhfah al-Muhtaj dan Hawasyi as-Syarwani III/189.

SAHTIDAK SAH

1. Tujuannya mendoakan dan

memberi pertolongan

(syafaat) kepada jenazah;

2. Menghindari dari kesan

penghinaan terhadapnya;

3. Menjaga perasaan keluarga.

اْ إذِا ْوا ر 
م 
ا
ْبأِ تكُُم  ر  ما

ا
اْأ توُاْمِن هُْما

 
تُمْ فاأ ع  تاطا لايهِْ.ْ)اس  ْعا ق  (مُتىفا

Rasulullah Saw bersabda: 
“Dan bila kalian diperintahkan melakukan suatu hal, 

maka lakukanlah sesuai kemampuan.” 
(Muttafaq ‘Alaih)
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Satu Shalat untuk
Banyak Jenazah

Bahr al-Mazdhab II/579, al-’Aziz Syarh al-Wajiz V/163 dan al-Mausu’ah al-Kuwaitiyah, XVI/32.

Disolati
sendiri2

Boleh

Lebih
utama?

Dishalati
bersamaan

Mempercepat dan
mempersingkat

1. Shalat bagian tajhiz terpenting
2. Semakin banyak shalat semakin

mungkin diterima oleh Allah
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Shalat Ghaib bagi Korban yang Belum Ditemukan

TIDAK BOLEH:
Meskipun telah terbukti atau
telah dihukumi mati, KECUALI 
DIYAKINI TELAH DIMANDIKAN 
atau NIAT SHALATNYA DITA’LIQ 
bila jenazah sudah dimandikan.

Bughyah al-Mustarsyidin 197 dan I’anah at-Thalibin II/133.
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Mengubur Dua Jenazah atau Lebih
dalam Satu Liang Kubur pada Kondisi Darurat

Nihayah az-Zain I/163 dan Hawasyi as-Syarwani III/174.

HUKUMNYA BOLEH
Seperti jenazah terlalu banyak dan

sulit menyediakan liang kubur bagi

masing-masing jenazah karena

terbatasnya lahan.

ASAL TIDAK DITUMPUK 
SEPERTI BARANG. Bila
demikian maka harus

dibongkar dan ditata ulang.
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Mengubur Jenazah Laki-laki dan Perempuan
dalam Satu Liang Kubur

Tuhfah al-Muhtaj dan Hasyiyah as-Syarwani III/173-174 dan Syarh al-Bahjah al-Wardiyah I/163.

Ada hubungan
mahram/pernikahan?

Kecuali sangat darurat, maka
BOLEH DENGAN SYARAT DIBERI 

PENGHALANG di antara keduanya

Ada: 
Boleh

Tidak Ada: 
Tidak boleh

51



Mengubur Jenazah Muslim dan Non Muslim
dalam Satu Kuburan dan Satu Liang Kubur

Hasyiyah Qulyubi, I/409.

Kondisinya
darurat? Darurat: 

BOLEH 
TIDAK: 

Tidak boleh

ياجُوزُْ ة ْفا ورا ُ ْلضَِا رمُُ،ْإلَِى ياح  سُهُْفا ك  ْعا لَا ْوا ار  ةِْكُفى ا بْا ق  ْفِيْما لمِ  نُْمُس  ف  وُزُْدا ْيَا لَا كَاْوا ْوا لمِ  عِْمُس  ْبِِام  او  ل ْ وا ْفِيْقابْ  .فرِ 
Tidak boleh mengubur jenazah muslim di kuburan orang-orang non muslim dan
sebaliknya, maka haram. Kecuali karena darurat maka boleh, meskipun dengan

mengubur jenazah muslim dan non muslim dalam liang kubur.
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Fath al-Mu’in dan I’anah, II/266-267 dan Syarh al-Bahjah al-Wardiyah II/269.

BOLEH
bila mencapai taraf

membolehkan tayamum, 

seperti: membahayakan

nyawa, menambah sakit, 

atau memperlambat

kesembuhan.

Pedomannya: diri sendiri jika
mengetahui/pengalaman, bila

tidak maka pada pendapat
dokter.

Namun tetap WAJIB NIAT PUASA DI MALAM HARI 

dan menjalankan puasa, kecuali sakitnya terus-

menerus atau datang saat menjelang berpuasa
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Fath al-Mu’in dan I’anah II/266-267, Syarh al-Bahjah al-Wardiyah II/269 dan Hasyiyah as-Sirwani III/430.

BOLEH
bila: bila mencapai taraf

membolehkan tayamum, 

seperti sangat kepayahan

melebihi kepayahan

puasa di rumah (kondisi

normal).

لكِاْ ْبذِا ارا ف طا ِ
ْفال يُجِزِْالإ  ِ اضَا و مِْفِيْالْ  ةِْالصى قى شى ْما ا ْعَلا بَّى ةًْتارا قى شا و مُْما ْالصى قى .فاإذِااْشا

“Bila puasa mengakibatkan kepayahan melebihi kepayahan puasa di rumah, maka semestinya
puasa seperti itu membolehkan tidak berpuasa karenanya.” 

Qawaid al-Ahkam, II/13. 

Namun tetap WAJIB NIAT PUASA DI MALAM HARI 

dan baru boleh tidak puasa bila benar-benar

menemukan kepayahan di siang hari.
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TIDAK 

BOLEH

“Sungguh zakat hanyalah untuk para fakir, miskin, amil zakat, mu’allaf yang dibujuk hatinya, 

budak, orang yang berhutang, pejuang di jalan Allah dan orang yang sedang dalam

perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha Mengetahui lagi

Maha Bijaksana. (QS At-Taubah: 60) 

Kecuali

menenuhi

salah satu

kriteria dari 8 

asnaf.

ا افاإذِا قااتُْإنِىما دا رااءِْالصى اكيِنِْللِ فُقا سا امِليِناْواال ما اواال عا لاي ها ةِْعا لىفا فِْهُمْ قُلوُبُْواال مُؤا وا
قاابِْ ارِمِيناْالرِّ فِْواال غا بيِلِْوا بيِلِْوااب نِْاللِْسا ةًْالسى ليِمْ وااللُْاللِْمِناْفارِيضا كِيمْ عا .حا
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Menjadikan Masjid sebagai Tempat Pengungsian

Majma’ az-Zawaid II/134 dan Faidh al-Qadir VI/349

Boleh
dengan tetap menjaga fungsi
utama dan kehormatannya

ْ ْتاقٍِِّ جِدُْباي تُْكُُّ س  (حسن.ْرواهْالطبْاني)اال ما
“Masjid adalah rumah setiap orang bertakwa.” (HR. at-Thabarani. Hasan)

Imam at-Thabarani:
Hadits ini memberi isyarat atas kebolehan tinggal di masjid dan menggunakannya 

untuk berbagai aktifitas yang dibolehkan.
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Memisahkan Korban Non Mahrom di Tenda Pengungsian

Ihya’ Ulum ad-Din III/361, al-Fiqh al-Islami wa Adillatuh IV/156, dll

Wajib
dengan sekat bisa mencegah

pandangan dan suara yang 
menimbulkan fitnah

Kecuali kondisi

darurat tidak ada

sekat atau tempat

lain.
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Kewajiban
Membantu

Korban Bencana

Ilmu Ushul Fiqh Abdul Wahab Kholaf 109, Bughyah al-Mustarsyidin 253 dan Tafsir al-Qurhubi VI/46

Fisik/
Evakuasi dll

Finansial

Semua orang 
yang mampu

Pemerintah
(kas negara)

Bila tidak

cukup maka

menjadi

KEWAJIBAN 

ORANG KAYA

(punya

kelebihan 

harta yang 

mencukupi 

kebutuhan

satu tahun 

untuk diri dan 

keluarganya)

59



Nihayah al-Muhtaj VIII/80 dan Hasyiyah al-Jamal V/183

Batas Minimal 
Bantuan?

Memenuhi kebutuhan
dasar yang layak bagi

korban bencana: 
sandang, pangan, papan

dan fasilitas lainnya
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Bughyah al-Mustarsyidin 132 dan 150, Hawasyi as-Syarwani VIII/298 dan al-Fiqh al-Islami IV/11-12

Wakil
Donatur

ALOKASI
harus sesuai izin

donatur yang 
diketahui dengan
ucapan atau ‘urf

yang berlaku
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Bughyah al-Mustarsyidin 132

Selama belum
diterima oleh
pihak korban

bencana maka
statusnya masih
menjadi MILIK 

DONATUR
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I’lam al-Masajid 283, Bughyah al-Mustarsyidin 150 dan 177, Hawasyi as-Syirwani, VI/249, dll.

Lokasi
Tertentu

Kemaslahat
an Umum

Lokasi dan
Fasilitas
Tertentu

telah
memenuhi

batas minimal 
kebutuhan

korban

Misal: Masjid

lokasi
bencana

lain

SISA
DONASI

lokasi
bencana

lain

Berdasar dugaan kerelaan
donator yang diketahui
dengan nyata-nyata tidak
ada penentangan darinya

Untuk kemaslahatan fasilitas
tersebut di masa yang akan datang

a

b

c
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Sisa Donasi Makanan, Obat-obatan dan Semisalnya

Hasyiyah as-Syarqawi II/115, al-Majmu’ VI/175 dan 177, Hawasyi as-Syirwani, VI/249, dll.

Rusak/ 
Kadaluarsa?

TIDAK KHAWATIR: 
Sesuai ketentuan

sebelumnya poin a dan b

KHAWATIR: 
Boleh dijual dan harus hasil penjualannya harus

dialokasikan untuk kemaslahatan bencana

lokasi
bencana

lain
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Sisa Donasi Pakaian dan Sejenisnya

Hasyiyah as-Syarqawi II/115, al-Majmu’ VI/175 dan 177, Hawasyi as-Syirwani, VI/249, dll.

Sama
dengan sisa
donasi uang

65



Menggunakan Sebagian Donasi untuk Operasional

Hawasyi as-Syirwani, VI/514-515 dan al-Majmu’ VI/17.

PUNYA/
CUKUP?

YA: 
Tidak Boleh

TIDAK: 
Boleh

sebatas kebutuhan sebenarnya, 

penuh tanggung jawab, 

transparan dan kehati-hatian
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Bantuan Kebencanaan untuk Non Muslim

Qawaid al-Ahkam, I/109, al-Bahr ar-Raiq VIII/231, Bariqah Mahmudiyah II/51, dll.

Bantuan
untuk Non 

Muslim

Tenaga

Uang dan
logistik

BOLEH

membersihkan dan merenovasi rumah, 

tempat ibadah, lembaga pendidikan dll
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Mengambil Harta Orang Lain dalam Darurat Bencana

Pakaian
Makanan
Minuman

Sebatas
menutup
aurat dan

menghindar
dari

sakit(mubih
tayammum)

Sebatas
bertahan

hidup/ 
secukupnya

WAJIB 
GANTI 
RUGI

kecuali ada dugaan kuat atas kerelaaan pemiliknya,

atau pemiliknya tergolong orang yang berkewajiban membantu

Al-Minhaj, I/464, Bughyah al-Mustarsyidin 253, Tuhfah al-Habib V/252 dan al-Fatawa al-Fiqhiyah, IV/116.
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